BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif menggabungkan pengujian
hipotesis dengan data yang terukur sehingga akan diketahui bagaimana
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain dan akan menghasilkan suatu
kesimpulan yang dapat digeneralisasikan.

Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian asosiatif. Jenis
penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau
lebih. Hubungan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hubungan kausal
yang merupakan hubungan sebab akibat. Hubungan ini terjadi apabila dua
variabel atau lebih (variabel bebas) mempengaruhi variabel (variabel terikat)
yang lain. Dalam penelitian ini ingin diketahui apakah variabel bebas yaitu
nilai-nilai religiusitas agency mempengaruhi variabel terikat yaitu Loyalitas

Kerja pada PT Takaful Umum Cabang Surabaya.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT Takaful Umum Cabang Surabaya yang

beralamat di Jalan Jemur Andayani No. 1G Surabaya pada September 2016.
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Populasi dan Sampel Penelitian

Jumlah agency di PT Takaful Umum Cabang Surabaya berjumlah 40
orang. Dari 40 agency tersebut penulis menggunakan seluruh populasi yang
digunakan dalam penelitian ini.

Populasi merupakan sejumlah individu yang paling sedikit mempunyai
satu sifat yang sama atau semua subjek yang dimaksudkan untuk diteliti."
Penelitian ini termasuk dalam penelitian populasi karena menggunakan
keseluruhan dari populasi untuk dijadikan sampel. Maka, dalam penelitian
ini menggunakan pengambilan jumlah data keseluruhan populasi (sampel

jenuh) sebanyak 40 orang.

Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas dan variabel

terikat. Variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Variabel bebas (X) terdiri dari keyakinan (religious belief) (X,), Praktik
Agama (religious practice) (X;), Pengalaman (religious feeling) (X3),
Pengetahuan (religious knowledge) (X4), dan Pengamalan atau
Penerapan (religious effect) (X5) di PT Takaful Umum Cabang
Surabaya.

2. Variabel terikat (Y) yaitu Loyalitas Kerja Agency.

'Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta:Andi Yogyakarta, 2000), 87.
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E. Definisi Operasional

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Nilai-nilai Religiusitas (X)

a.

Menurut Glock dan Strak ada lima macam dimensi religiusitas.”
Ideologis atau keyakinan (Religious belief) (X1)

Dimensi ini menunjuk pada tingkat keyakinan atau keimanan
seseorang terhadap kebenaran ajaran agama, terutama terhadap
ajaran-ajaran agama yang bersifat fundamental dan dogmatik.
misalnya seseorang percaya akan adanya malaikat, surga, neraka
serta hal-hal lainnya yang bersifat dogmatik. Individu memiliki
iman dan kemantapan hati yang dapat dirasakannya sehingga akan
menciptakan keseimbangan bemosional, sentimen dan akal, serta
selalu memlihara hubungan dengan Tuhan karena akan terwujud
kedamaian dan ketenangan sehingga ketika mendapat tekanan,
individu dapat berpikir logis dan positif dalam memecahkan
permasalahan yang sedang dihadapinya. Dengan indikatornya antara
lain:®
1) Percaya kepada Allah
2) Pasrah pada Allah

3) Melakukan sesuatu dengan Ikhlas

4) Percaya akan takdir Tuhan

2 Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami ...., 77.
3 Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami ...., 77.
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b. Dimensi Praktik Agama (Religious Practice) (X2)

Merupakan dimensi ritualitik atau peribadatan, yakni sejauh
mana seseorang menjalankan kewajiban-kewajiban ritual agamanya.
Misalnya sholat, puasa, zakat dan nilai-nilai terutama bagi umat
islam. Dengan indikatornya antara lain:*

1) Selalu menjalankan sholat lima waktu dengan tertib
2) Membaca Al-qur’an
3) Melakukan puasa san sholat sunnah sesuai ajaran rosul
4) Melakukan kegiatan keagamaan seperti mendengarkan ceramah
agama, melakukan dakwah, kegiatan amal, bersedekah dan
berperan dalam kegiatan keagamaan.
c. Eksperensial atau pengalaman (Religious Feeling) (X3)

Dimensi pengalaman menunjukkan tentang perasaan-perasaan
keagamaan yang dialami oleh individu. Dimensi ini berkaitan
dengan pengalaman yang diperoleh dan dirasakan individu selama
menjalankan ajaran agama yang diyakini. Misal kedekatan dengan
suatu Dzat Yang Maha Esa (Allah), kekuatan dari doa, rasa
syukurnya dan lain-lain yang berkaitan dengan perasaan
keagamaannya. Dengan indikatornya antara lain:’

1) Sabar dalam menghadapi cobaan

2) Perasaan selalu bersyukur kepada Allah

4 Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami ...., 77.
5 Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami ..., 77.
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3) Menganggap kegagalan yang dialami sebagai musibah yang
ada hikmahnya (tawakkal)
4) Takut ketika melanggar aturan dan merasakan tentang
kehadiran Tuhan.
d. Intelektual dan pengetahuan (Religious Knowledge) (X4)

Dimensi ini tingkat pengetahuan seseorang terhadap ajaran-
ajaran agamanya tentunya dengan pedoman pada kitab suci dan
karya lainnya dari Nabi atau ahli agama yang acuannya kitab suci.
Misal apakah makna dari hari raya idul fitri, romadhon dan hal-hal
lainnya. Indikatornya antara lain:°
1)  Pengetahuan mengenai agama dengan membaca kitab suci

(Alqur’an), mendalami agama dengan membaca kitab suci,

membaca buku-buku agama.

e. Konsekuensi atau penerapan (Religious Effect) (X5)

Dimensi konsekuensial, yakni mengungkap tentang perilaku
seseorang yang dimotivasi oleh ajaran agama dalam kehidupannya
sehari-hari. Perilaku ini lebih bersifat hubungan horizontal yakni
hubungan manusia dengan sesama dan lingkungan sekitarnya.
Indikatornya antara lain:’

1) Perilaku suka menolong
2) Berlaku jujur dan pemaaf

3) Menjaga amanat

6 Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami ...., 78.
7 Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami ...., 78.
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4) Bertanggung jawab atas segala perbuatan yang dilakukan dan
menjaga kebersihan lingkungan.
2. Loyalitas Kerja (Y)

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia loyalitas adalah
kesetiaan, ketaatan, kepatuhan.® Siswanto mengemukakan bahwa
loyalitas adalah tekad dan kesanggupan individu untuk menaati,
melaksanakan, mengamalkan peraturan-peraturandengan penuh
kesadaran dan sikap tanggung jawab.’

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
loyalitas kerja adalah kesetiaan bekerja pada suatu perusahaan
yang timbul dalam diri seorang karyawan.

Berikut indikator-indikator yang digunakan dalam pembuatan
kuesioner: "

a. Taat pada peraturan
b. Tanggung jawab pada perusahaan
c. Kemauan untuk bekerjasama
d. Rasa memiliki
e. Hubungan antar pribadi
f. Kesukaan terhadap pekerjaan
3. Agency

a. Pengertian Agency

¥ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, hlm. 533.
? Siswanto, “Manajemen Tenaga Kerja', (Bandung: Sinar Baru Tahun 1989), hlm. 125.
10 7y

1bid, 3.
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Agen asuransi adalah seorang atau badan hukum yang
kegiatannya memberikn jasa dalam memasarkan jasa asuransi untuk
dan atas nama penanggung.'' Secara umum, agency berarti seseorang
yang diberi pekerjaan untuk tujuan kontrak antara perusahaan dengan
pihak ketiga. Agency bertindak sebagai perantara untuk
mempertemukan pembeli dan penjual barang atau jasa, dengan
menerima premi berdasarkan kesepakatan sesuai denan nilai transaksi
yang dilakukan.'?

Fungsi agen adalah menjual asuransi. Agen merupakan orang
yang dipercaya perusahaan asuransi untuk memberikan pengertian

tentang betapa pentingnya asuransi sebagai jaminan masyarakat.13

F. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat

ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas dalam penelitian

ini dilakukan dengan membandingkan antara r-hitung (product moment)

dengan r-tabel."* Suatu instrumen penelitian dikatakan valid, bila:

1. Jika koefisien korelasi product moment melebihi 0,3 (Soegiyono, 1999)

2. Jika koefisien korelasi product moment r-tabel (a; n-2), n = jumlah

sampel

""" M. Wahyu Prihantono, Manajemen Pemasaran dan tata Usaha Asuransi, (Yogyakarta:
Kanisius, 2001), 6.

"2 Fuad Ibnu Madya, “Peranan Agen dalam Pengembangan Bisnis Asuransi Syariah”, (Skripsi—
Universitas Islam Negeri Jakarta, Jurusan Muamalat, 2008), 45.

131bid, 46.

"“Sofyan Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2010), 162-165.
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3. Nilai Sig. o , taraf signifikan (a) = 5 %
Rumus yang bisa digunakan untuk uji validitas menggunakan teknik

n (EXYI-(ZH(EY)

korelasi product moment adalah: r = —
J (=% -(zx%) T alzy®)- (z9)7]

Keterangan:

n = Jumlah responden

x = Skor variabel (jawaban responden)

y = Skor total variabel untuk responden n .

Tabel 3.1 Uji Validitas

Koofisien
Butir Dalam Korelasi (r Nilai Kritis (r
No Kuesioner hitung) tabel) Keterangan
Keyakinan
1 X1.1 0,441 Valid
2 X1.2 0,532 Valid
3 X1.3 0,593 Valid
4 X1.4 0,590 04227 Valid
5 X1.5 0,836 Valid
6 X1.6 0,577 Valid
Praktik Agama
7 X2.1 0,694 Valid
8 X2.2 0,837 Valid
9 X2.3 0,815 0.4227 Val¥d
10 X24 0,752 Valid
11 X2.5 0,641 Valid
12 X2.6 0,869 Valid
Pengalaman
13 X3.1 0,763 0.4227 Val?d
14 X3.2 0,713 Valid
15 X34 0,645 Valid
16 X3.5 0,575 Valid
17 X3.6 0,428 Valid
Pengetahuan
18 X4.1 0,647 0,4227 Valid
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19 X4.2 0,579 Valid
20 X4.3 0,631 Valid
21 X4.4 0,737 Valid
22 X4.5 0,711 Valid
23 X4.6 0,450 Valid

Pengamalan Valid
24 X5.1 0,745 Valid
25 X5.2 0,609 Valid
26 X5.3 0, 863 0.4227 Val¥d
27 X5.4 0,624 Valid
28 X5.5 0,794 Valid
29 X5.6 0,456 Valid

Loyalitas Kerja

30 X6.1 0,887 Valid
31 X6.2 0,920 Valid
32 X6.3 0,956 Valid
33 X6.4 0,877 Valid
34 X6.5 0,755 Valid
35 X6.6 0,925 0,4227 Valid
36 X6.9 0,889 Valid
37 X6.10 0,956 Valid
38 X6.11 0,806 Valid
39 X6.12 0,838 Valid
40 X6.13 0,934 Valid

Uji Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran

tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap

gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.

Reliabilitas dalam penelitian ini diukur dengan teknik Alpha Cronbach.

Teknik ini digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu tes yang tidak

mempunyai pilihan ‘benar’ atau ‘salah’ maupun ‘ya’ atau ‘tidak’ melainkan

digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu tes yang mengukur sikap atau

perilaku.
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Teknik Alpha Cronbach dapat digunakan untuk menentukan apakah
suatu instrumen penelitian reliabel atau tidak, bila jawaban yang diberikan
responden berbentuk skala seperti 1-3 dan 1-5, serta 1-7 atau jawaban
responden yang menginterpretasikan penilaian sikap'’. Misalnya responden
memberikan jawaban sebagai berikut:

1. Sangat Memuaskan (SM) =5

2. Memuaskan (M) =4

3. Netral (N) =3

4. Tidak Memuaskan (TM) = 2

5. Sangat Tidak Memuaskan (STM) = 1

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan
menggunakan teknik Alpha Cronbach. Nilai cronbach alpha =~ 0,6
menunjukkan bahwa kuesioner untuk mengukur suatu variabel tersebut
adalah reliabel. Sebaliknya, dibawah nilai cronbach alpha 0,6 menunjukkan
bahwa kuesioner untuk mengukur variabel tidak reliabel. Uji reliabilitas dari
instrumen penelitian dengan tingkat signifikan (a) = 5%.

Tabel 3.2 Uji Reliabilitas

Nilai Alpha Nilai
Variabel Cronbach Kritis Keterangan
Keyakinan 0,739 Reliabel
Praktik Agama 0,791 Reliabel
Pengamalan 0,735 Reliabel
0,6 5

Pengetahuan 0,750 Reliabel
Pengalaman 0,772 Reliabel
Loyalitas Kerja 0,771 Reliabel

BIbid., 173-175.
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G. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer yaitu bersumber dari data kuesioner. Data primer
diperoleh secara langsung dari responden yaitu agency PT Takaful Umum
Cabang Surabaya dengan mengisi lembar kuesioner. Sedangkan data
sekunder bersumber dari data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data
sekunder dalam penelitian ini berupa lembaga seperti gambaran perusahaan

dan struktur organisasi PT Takaful Umum Cabang Surabaya.

H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
melalui:

1. Angket atau kuesioner, diperoleh melalui pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan
tertulis dan terstruktur yang ditujukan pada responden yaitu agency PT
Takaful Umum Cabang Surabaya yang berjumlah 40 orang. Responden
lalu memilih salah satu alternatif jawaban yang sesuai dengan opininya.
Dari jawaban responden melalui lembar kuesioner tersebut dapat
dilakukan analisis dan pembahasan.

2. Wawancara, diperoleh melalui pengumpulan informasi dengan cara

melakukan tanya jawab langsung oleh peneliti dengan 40 agency PT
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Takaful Umum Cabang Surabaya untuk memperkuat hasil analisis terkait

dengan jawaban responden pada lembaran kuesioner.

Teknis Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik
dan wuji hipotesis. Berikut dapat dijabarkan uji asumsi klasik dan uji
hipotesis, yaitu:
1. Uji asumsi klasik
Uji asumsi klasik harus dilakukan untuk menguji asumsi-asumsi
yang ada pada penelitian dengan model regresi. Model regresi harus
bebas dari asumsi klasik yang terdiri dari normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokolerasi.
a. Uji normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi variabel terikat, variabel bebas atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah jika distribusi datanya normal atau mendekati normal.
Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat grafik normal P-P
Plot dan Kolmogorov Smirnov. Grafik histogram membandingkan
antara data observasi dengan distribusi yang mendekati normal.
Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus linier dan

ploting data residual akan dibandingkan dengan garis linier. Jika
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distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan
data sesungguhnya akan mengikuti garis linier.

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan
melihat histogram dari residualnya. Maka, dasar pengambilan
keputusan adalah jika data menyebar jauh dari linier dan atau tidak
mengikuti arah garis linier atau grafik histogram tidak menunjukkan
pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

Pada uji Kolmogorov Smirnov apabila signifikansi 5% maka
berarti data terdistribusi secara normal. Sebaliknya apabilan
signifikansi 5% maka berarti data tidak terdistribusi secara normal.
Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah
variabel bebas (independen) yang nilai korelasi antar sesama
variabel independen sama dengan nol.

Untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dalam suatu
model regresi salah satunya adalah dengan melihat nilai tolerance

dan lawannya, dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran
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ini menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan
oleh variabel lainnya. Pemeriksaan multikolinearitas dilakukan
dengan menggunakan VIF (Variance Inflation Factor) yang terkait

dengan Xy, yaitu:

1
1-Rhj

VIF(X)) =

Dengan Rh’ adalah korelasi kuadrat dari X dengan variabel
bebas lainnya. Maka langkah pertama yang dilakukan adalah
mencari koefisien korelasi antara X; dan X,. Selanjutnya, dicari
nilai VIF nya.'®

Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih
yang tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF =
1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi.
Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai tolerance 0,1
atau sama dengan nilai VIF 10 berarti tidak ada multikolinearitas
antar variabel dalam model regresi.

c. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satupengamatan ke pengamatan lain'’. Jika variance dari residual

satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut

"“Bambang Suharjo, Statistika Terapan: Disertai Contoh Aplikasi dengan SPSS, Edisi ke-1,
(Yogyakarta: Graha [lmu, 2013), 119.
' J.Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi Edisi ke-7 (Jakarta:Penerbit Erlangga, 2009), 276.
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homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak

terjadi heteroskedastisitas.

Gejala heteroskedastisitas dalam penelitian ini dideteksi dengan
menggunakan grafik scatterplot. Pendeteksian mengenai ada
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik antara SRESID dan ZPRED
dimana sumbu Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual
yang telah di-studentized. Adapun dasar analisisnya adalah sebagai
berikut:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka mengindikasi bahwa telah terjadi
heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas
dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Dalam pengujian heteroskedastisitas selain menggunakan grafik
scatterplot juga digunakan uji Park. Apabila dalam pengujian
hasilnya tidak signifikan maka tidak terdapat heteroskedastisitas.
Uji autokolerasi

Autokolerasi adalah suatu korelasi antara nilai variabel dengan

nilai variabel yang sama pada lag satu atau lebih sebelumnya.
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Misalnya pada variabel bebas X; data ke i berkorelasi dengan data
ke i-1 atau i-2. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji
Durbin Watson. Perhitungan dilakukan dengan ketentuan hipotesis
dan rumusan uji statistik.

Hasil perhitungan Durbin Watson kemudian dibandingkan
dengan nilai DW kritis pada tabel DW. Kemudian dilakukan
penyimpulan apakah ada autokorelasi atau tidak ada autokorelasi
yang ditandai dengan batas-batas atas (d,) dan batas-batas bawah
(dp). Jika nilai d berada di dalam selang batas tersebut atau nilai d
berada dalam selang 4 —d, sampai dengan 4 — d;, maka tidak dapat
disimpulkan apa-apa. Nilai d lebih besar dari 0 dan lebih kecil dari
d; dikatakan ada autokorelasi positif. Jika 4 — d; d 4 dikatakan ada
autokorelasi negatif. Sedangkan jika d, d 4 — d, dikatakan tidak ada
autokorelasi.'®

2. Tabulasi jawaban responden
Tabulasi data merupakan proses pengolahan data yang dilakukan
dengan cara memasukkan data ke dalam tabel. Atau dapat dikatakan
bahwa tabulasi data adalah penyajian data dalam bentuk tabel atau
daftar untuk memudahkan dalam pengamatan dan evaluasi. Hasil
tabulasi data ini dapat menjadi gambaran tentang hasil penelitian,
karena data-data yang diperoleh dari lapangan telah tersusun dan

terangkum dalam tabel-tabel yang mudah dipahami maknanya.

""Bambang Suharjo, Statistika Terapan: Disertai..., 115.
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Selanjutnya peneliti memberi penjelasan atau keterangan dengan
menggunakan kalimat atas data-data tersaji yang telah diperoleh. Jenis
tabel yang umumnya dibuat dalam tabulasi data adalah tabel frekuensi
dan tabel silang.

3. Regresi linier berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan alat analisis untuk
menganalisis dan mengetahui tingkat signifikan dan variabel mana yang
sangat berpengaruh terhadap variabel terikat, dalam penelitian ini yaitu
variabel Loyalitas Kerja. Dengan metode ini dapat diketahui besarnya
hubungan antara X; dengan Y; X, dengan Y; X3 dengan Y dan untuk
mencari besarnya X, X, X3 terhadap Y secara bersama-sama.

Regresi linier berganda merupakan alat ukur untuk mengetahui
pertautan antara variabel terikat (Y) dengan beberapa variabel bebas (X)
secara serempak dengan menggunakan perhitungan melalui program
SPSS 20.00 for windows. Adapun model persamaan regresi berganda
dapat dituliskan sebagai berikut:

Y =ap+ b1 X+ baX; + b3Xs + baXy + bs X5 €
Dimana:

ap = Konstanta 'Y

by, by, b3, by bs = Koefisien regresi Y

Y = Loyalitas Kerja

X, = Keyakinan

X, = Praktik Agama



40

X3 = Pengalaman

X4= Pengatahuan

Xs5=Pengamalan atau Penerapan

€ = Std. Error

4. Uji hipotesis

a.

Uji T-statistik (parsial)

Uji T-statistik merupakan suatu uji hipotesis terhadap koefisien
regresi parsial yang digunakan untuk melihat pengaruh masing-
masing variabel bebas secara individu terhadap variabel terikatnya.
Pengujian #-statistik dapat dilakukan dengan melihat nilai
probabilitas (uji p-value). Apabila nilai probabilitas lebih kecil dari
tingkat signifikansi a sebesar 5% atau 0.05 yang telah ditetapkan
(berada pada H; daerah diterima atau Hyditolak), maka koefisien

dalam model signifikan untuk digunakan.

b. Uji F-statistik (simultan)

Uji F-statistik digunakan untuk menentukan signifikan atau
tidaknya suatu variabel bebas secara simultan dalam mempengaruhi
variabel terikatnya. Pengujian F-statistik dapat dilakukan dengan
melihat nilai probabilitas (uji p-value). Apabila nilai probabilitas
lebih kecil dari tingkat signifikansi a sebesar 5% atau 0.05 yang
telah ditetapkan (berada pada daerah H; diterima atau Hy ditolak),
maka variasi dari model regresi dapat menerangkan variasi dari

variabel terikat (signifikan).



